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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Indonesiapadasaatinisudahmenapakierarevolusiindustri4.0

yang mana salah satunya ditandaidengan serba digitalisasidan

otomatisasi.Semuaperubahanitumendorongmanusiauntukberadaptasi

karenapadaakhirnyarevolusiindustriiniakanmengubahperilaku,cara

bekerja,hingga tuntutan (Sahertian,2020).Halinitentunya sudah

dirasakan dampaknya diberbagaisektor.Mulaidariekonomi,sosial

budaya,politik,pendidikanmaupunkesehatan.Salahsatudampakyang

ditimbulkandariadanyarevolusiindustri4.0dibidangkesehatanadalah

sarana prasarana atau fasilitas kesehatan.Fasilitas kesehatan yang

dimilikiolehsuatunegarasalahsatunyaadalahrumahsakit.Rumahsakit

melakukanpembaharuansistem yangdigitaldanotomatispadasistem

pelayanankesehatan.

Sejalandenganerarevolusiindustri4.0,perubahankonsepinitidak

hanyamenyentuhpadaranahpekerjaanyangserbadigitaldanotomatis

saja,tetapijuga pekerja itu sendiri.Menurut(Sahertian,2020)kunci

sukses dariadanya perubahan terletak pada sumberdaya manusia

sebagaiinisiatordanagenperubahanterusmenerus,pembentukproses

serta budaya yang secara bersamaan meningkatkan kemampuan

perubahanorganisasi.Menghadapisituasidankondisitersebut,perlubagi

sebuahorganisasiuntukmelakukanstrategidankebijakanmanajemen
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secara tepat,khususnya dalam bidang sumberdaya manusia (Arif

Darmawan,2017).Sumberdayayangungguldengankualitasyangtinggi

menjadituntutansetiaporganisasiagarmampumencapaitujuanyang

ditetapkan(Murniasih,2021).

Peningkatankualitaspegawairumahsakittergantungpadajumlah

dankualitasdaritenagapegawairumahsakititusendiri.Tenagapegawai

yang kurang akan mempengaruhibeban kerja pegawai.Akan tetapi,

sebaliknyadenganjumlahtenagayangberlebihanakanmengakibatkan

pemborosan dan dapatmenurunkan kualitaspelayanan karena waktu

yangdigunakanuntukpelayananmenjaditidakefektif(Kiekas,2019).

Salah satu cara meningkatkan kualitas pegawai adalah dengan

mempertinggiemployeeengagementterhadaptugasdanperanannyadi

rumah sakit.Bilahalinitidakditingkatkan,makanantinyaakandapat

memperburukoutputdarirumahsakittersebut.Sebabperawatdituntut

untukselaludapatmencarisolusi,pilihan,danhasilyangterbaikuntuk

pasien yang memberikan gambaran pengetahuan yang merupakan

kemungkinanterbaikdiduniainternasional.

Munculnyakonsep employeeengagementdalam duadekadeini,

menjadiisupentingyangdibahasperusahaandalam perilakuorganisasi.

Employeeengagementmemegangperananyangpentingdalam upaya

meningkatkan kinerja pegawai. Employee engagement merupakan

investasiatas fisik,kognitif dan energiemosionalpegawaiyang

berdampakpadakinerjapegawai(Robbins,2017).Menurut(Harter,2021)
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pegawaiyangterikatdenganperusahaannyadapatmendorongmunculnya

kinerjadanmeningkatkankeunggulanbersaingdalam bisnis.(Schaufeli,

2019)menyebutkan bahwa employee engagementmemilikibeberapa

keuntunganyaitumeningkatkankeuntunganperusahaan,meningkatkan

kepuasan konsumen,meminimalkan turnover,meminimalkan keluhan

pegawai,meningkatan produktivitas,mengurangiketidakhadiran,dan

mengurangikecelakaankerja.

Pegawaiyang memilikitingkat keterikatan yang rendah akan

berdampakpadaorganisasimaupundirimerekasendiri.Dampakpada

organisasisendiriadalah pegawaidapatmempengaruhipendapatan

organisasidanmenunjukanperilakuyangnegatifsepertiseringmembuat

masalahdankesalahan-kesalahanyangfatal.

RSUDSijunjungmerupakansalahsaturumahsakitdaerahpenyedia

fasilitas pelayanan kesehatan,dituntutuntuk memberikan pelayanan

optimaldanmeningkatkankinerja.pegawainyaagardapatbekerjadengan

baik.AdapunpermasalahanyangterjadipadaRSUD Sijunjungditandai

dengantidaktercapainyatargetdanrealisasipadaRSUDSijunjungpada

tahun2021,sepertiyangterlihatpadatabelberikut:

Tabel1.1
TargetdanRealisasiRSUDSijunjung

Tahun2021
No Sasaran

Strategis/Program
IndikatorKinerja

Utama
Satuan Target Realisasi

1 Terwujudnya
kemandirian
finansialdancost
effectiveness
pelayanan;

POBO Persen 45% 141,19%
AuditKeuangan WTP WTP WTP
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2 Terwujudnya
peningkatan
capaian indikator
kesehatan
nasional;

Persentase
keberhasilan
pengobatanpasien
TB semua kasus
(successrate)

Persen 100% 86,43%

3 Terwujudnya
pelayanan
kesehatan"beyond
experience"
(melebihi
ekpektasi)

Persentase
KepuasanPasien

Persen 100% 88,13%

Persentaserespon
terhadapkomplain

Persen 100% 89,78%

4 Terwujudnya
pelayanan
unggulanrespirasi;

NettDeathRate Permil 24% 63,44%

5 Terwujudnya
rumahsakitumum
pusat Surakarta
sebagai wahana
pedidikan,
pelatihan dan
penelitian;

Jumlah institusi
pendidikan yang
bekerjasama

PKS 28 28

Jumlah penelitian
terpublikasi

Kegiatan 2 2

Jumlah pelatihan
terakreditasi

Kegiatan 2 2

6  Terwujudnya
kerjasama
strategis
pelayanan
kesehatan

Jumlah institusi
yang bekerjasama
dalam pelayanan
kesehatan

Institusi 7 6

7 Terwujudnya RS
yangterakreditasi

Persentase
pelaksanaan
SISRUTEdiRSUPT
Vertikal

Persen 100% 90%

Pencapaian
AkreditasiSNARS

Pencapaian Pendampingan Pendampingan

8 Terwujudnya
sistem tatakelola
RS yang
transparan dan
akuntabel;

Jumlah Clinical
Pathwayterpenuhi

CP 22 21

Persentase
tindaklanjut
temuanaudit

Persen 100 100

9 Terwujudnya
kehandalansarana
danprasarana;

Perijinan
terselesaikan

Persen Terbitnyaijin Telahtebit

10 Terwujudnya
peningkatan
kapasitas dan
kapabilitasSDM

Persentasesemua
pegawai yang
mengikuti
pengembangan
kompetensi ≥ 20
jam

Persen 90% 95%
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11 Terwujudnya
sistem informasi
RS yang
terintegras

Persentasesistem
ITterintegrasi

Persen 100% 95%

12 Terwujudnya
sarana dan
prasarana sesuai
dengan standard
RS

PersentaseTingkat
keandalan sarana
dan prasarana
(OverallEquipment
Effectiveness/OEE)

Persen 100% 90%

Sumber:RSUDSijunjung,2022

Berdasarkantabel1.1diatasdapatdilihatbahwaadanyabeberapa

sasaran strategis program dan indikatorkinerja yang belum optimal

dimanapadasasaranstrategisprogram terwujudnyapeningkatancapaian

indikatorkesehatannasionaldenganindikatorpersentasekeberhasilan

pengobatan pasien TB semua kasus (success rate)memilikitarget

sebesar100% namunyangbarutercapai86,43%,terwujudnyapelayanan

kesehatan "beyond experience"(melebihiekpektasi) memilikitarget

sebesar100% namunyangbarutercapai88,13danpersentaserespon

terhadap komplain memilikitargetsebesar100% namun yang baru

tercapai89,58%,terwujudnyakerjasamastrategispelayanankesehatan

memilikitargetsebesar7institusinamunyangbarutercapai6institusi,

terwujudnyasistem tatakelolaRSyangtransparandanakuntabeldengan

indikatorjumlahClinicalPathwayterpenuhimemilikitargetsebesar22CP

namunyangbarutercapai21CP,terwujudnyapeningkatankapasitasdan

kapabilitas SDM dengan indikatorpersentase semua pegawaiyang

mengikutipengembangankompetensi≥20jam memilikitargetsebesar

100% namunyangbarutercapai90%,terwujudnyasistem informasiRS

yang terintegras dengan indikatorpersentase sistem IT terintegrasi
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memilikitargetsebesar100% namun yang baru tercapai95% dan

terwujudnyasaranadanprasaranasesuaidenganstandardRSdengan

indikatorPersentaseTingkatkeandalansaranadanprasarana(Overall

EquipmentEffectiveness/OEE)memilikitargetsebesar100%namunyang

barutercapai90%.

HalinimenunjukanbahwatargetdanrealisasiRumahSakitMadina

belum tercapaiyangdisebabkankarenakurangoptimalnyaproduktivitas

kerja pegawaipada RSUD Sijunjung.Terdapatbeberapa faktoryang

mengakibatkan terjadinyaproduktivitasyang tidakoptimaldisebabkan

oleh beban kerja,komitmen organisasidan komitmen organisasi.

Banyaknyapegawaiyangresignakanmembuatefektivitasdanefisiensi

kerjamenjaditerganggukarenaakanmembuatperusahaanmelakukan

perekrutanpegawaikembalidanmelakukanpelatihanuntukpegawaibaru

tersebut.

Daritabeldiatasjugadapatdisimpulkanbahwatingginyaturnover

disebabkankarenapegawaimerasakanadanyaketidaknyamananketika

bekerja,hubunganantarsesamarekankerjakurangharmonis,merasa

tidakadanyapengembangankarirdangajiyangrendah.Karenabeberapa

hal tersebut membuat pegawai kurang bersemangat dan kurang

menikmati pekerjaan yang dikerjakan sehingga membuat pegawai

memilikikeinginanuntukkeluarditempatiabekerja.

Mengenai hal ini tentunya disebabkan beberapa faktor yang

mempengaruhinyasalahsatunyaadalahkepemimpinantransformasional,



7

komunikasiinternaldanbudayaorganisasisertakepuasankerja.Menurut

(Mangkunegara,2017)Kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang

menyokongatautidakmenyokongdiripegawaiyangberhubungandengan

pekerjaannya maupun dengan kondisidirinya.Kepuasan kerja timbul

akibatcarayangditunjukkanparapimpinandalam memperhatikandan

memintapendapatsertakeikutsertaanpegawainya,sehinggaparapekerja

merasabahwaatasanmemperhatikanmereka.Tingkatkepuasankerja

yang tinggi akan mempengaruhi seseorang dalam menyelesaikan

pekerjaannya.Sehinggatujuansuatuorganisasidapatdicapaidenganbaik.

Begitupun dengansebaliknya,rendahnyakepuasan kerjadaripegawai

dalam suatuorganisasitujuanorganisasitidakbisadicapaidenganbaik.

Tercapainyakepuasanseseorang terhadap sesuatubukanberhentinya

keinginan.

Setelah seseorang mendapatkan kepuasan tersebut,maka akan

timbulkeinginan-keinginanlainyanglebihtinggiuntukdapatdipuaskan.

Kepuasankerjayangrendah,cenderungmelihatpekerjaansebagaihal

yang menjenuhkan atau membosankan,sehingga ia bekerja dengan

terpaksadankurangbertanggungjawab.Apabilapegawaitidakmencapai

kepuasandalam dalam bekerjamakaakantimbulsikapnegatifdalam

pekerjaan sepertikurangnya rasa ketertarikan terhadap pekerjaanya,

adanyamogokkerja,tingginyatingkatabsensidantingkatpergantian

pegawai(turnover)yang meningkatdaritahun ke tahun.Untuk itu

merupakankeharusanbagiperusahaanuntukmengenalifaktor-faktorapa
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sajayangmembuatpegawaipuasbekerjadiperusahaan.Setiappegawai

akanmemilikitingkatkepuasanyangberbedasesuaidengansistem nilai

yangberlakudidalam dirinya.Padadasarnyasemakinpositifsikapkerja

semakinbesarpulakepuasankerja,biasanyaseseorangmerasapuas

denganpekerjaannyakarenatelahmemperolehapayangiabutuhkan.

Pada permasalahan kepuasan kerja pegawaiyang terjadipada

RSUD Sijunjung,gajiyang diberikan dirasakan pegawaikurang sesuai

denganapayangtelahmerekaberikanterhadapRSUDSijunjung,sehingg

banyaknyapegawaiyangbermalas-malasandalam bekerja.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Arianti et al, 2020)

menunjukanbahwahasilpenelitianmenunjukanbahwakepuasankerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee engagement,

sedangkan (Nuryahman,2022) menyatakan bahwa kepuasan kerja

berpengaruhtidakberpengaruhsignifikanterhadapterhadap employee

engagement.

Faktorlainnyayangmempengaruhiemployeeengagementadalah

kepemimpinantransformasional.Menurut(Robins,2017)Kepemimpinan

transformasional merupakan salah satu dimensi penting dalam

kepemimpinanefektifyangsekaligusmenjadiprediktorterkuatatashasil

kepemimpinan(leadershipoutcomes),sepertiusahaekstraparabawahan

terhadap ketrampilan kepemimpinan.Ciri-ciriseorang pemimpin yang

diperlukansaatiniadalahpemimpinyangmampumenjadipenggerak

perubahan,memilikikarisma,menekankan kepercayaan,menunjukkan
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nilai-nilaiyangpenting,menekankanpentingnyasebuahtujuan,memiliki

komitmensertakonsekuenterhadapkeputusandanmemilikisenseof

mission sehingga pemimpin dapat menumbuhkan dan mengkatkan

optimismedanjugaantusiasmepadapegawai(Isniar,2018).

Penjelasan tersebut merupakan ciri-ciri dari kepemimpinan

transformasional. Model kepemimpinan yang ditampilkan seorang

pemimpin transformasional diharapkan dapat meningkatkan upaya

bawahanuntukmencapaihasilkerjayangoptimal.Modelkepemimpinan

inimerupakansalahsatumodelkepemimpinanyangmulaidiperhitungkan

kegunaannyadalam menghadapiperubahanorganisasi.

Berdasarkanhasilwawancarayangdilakukanbahwamemilikigaya

kepemimpinanyangkakudimanapemimpindanpegawaitidakmemiliki

hubungan timbalbalik ketika bekerja.Selain itu pemimpin hanya

menggunakankomunikasisatuarahyaitupemimpinselalumemberikan

pekerjaan kepada pegawainya tanpa memberikan penjelasan terlebih

dahuludanmenginginkanhasilyangterbaikdarikinerjaparapegawai.

Hasilpenelitianyangdilakukanoleh(Sukmarani,2022)menunjukan

bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan

transformasionalberpengaruhpositifdansignifikanterhadap employee

engagement,sedangkan (Agung et al, 2022) menyatakan bahwa

kepemimpinan transformasional berpengaruh tidak berpengaruh

signifikanterhadapterhadapemployeeengagement.

Faktoryang mempengaruhiemployee engagement(keterikatan
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pegawai) adalah komunikasi internal. Menurut (Feriyanto, 2019)

komunikasiinternaladalah proses komunikasiyang terjadiantara

pemimpindanbawahandalam lingkuporganisasi,danmelibatkanorang

bagianinternalorganisasidisertaipertukaranidesecarahorizontaldan

vertikalsehinggakerjaorganisasidapatberjalan.Komunikasibukanhanya

memberikaninformasitapikomunikasidilakukanseseorangdenganpihak

lain untuk membentuk suatu makna dan mengemban harapannya,

sehinggakomunikasimemilikiperanpentinguntukmenentukanbetapa

efektifnyapegawaidalam melakukankerjasamauntuktujuanorganisasi.

Komunikasiinternaldapatmembantu meningkatkan keterikatan

pegawaidalam perusahaan.Denganmeningkatkankualitaskomunikasi

internaldapatpula meningkatkan rasa Engage pada pegawai.Masih

sangatsedikitpenelitianyangberfokuspadainternalcommunicationdan

EmployeeEngagement.Masihsangatsedikitpenelitianyangberfokus

pada internalcommunication dan employee engagement(Karanges,

2018).

Berdasarkanhasilwawancarayangdilakukanbahwakomunikasi

dankerjasamaantarpegawaimasihrendah,akibatadanyakomunikasi

yangkurangterjalinantarsesamapegawaimembuatpegawaimenjadi

kebingungandalam menjalankantugasnya,halinitentunyajugaakan

menyebabkanterjadinyaketerlambatandalam mencapaitargetdantujuan

organisasisendiri.Kemudian rendahnya komunikasiinternalinijuga

disebabkankarenakurangnyakedekatanantarasatudenganyanglainnya
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sehinggamengakibatkankurangterjalinnyakomunikasisatusamalainnya.

Hasilpenelitianyangdilakukanoleh(Syahrial,2022)menunjukan

bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi internal

berpengaruh positifdan signifikan terhadap employee engagement,

sedangkan(Ningrum elal,2017)menyatakanbahwakomunikasiinternal

berpengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap employee

engagement.

Faktorlainnyayangmempengaruhiemployeeengagementadalah

budayaorganisasiMenurut(David,2018)Budayaorganisasiadalahpola

tingkah laku yang dikembangkan oleh suatu internalorganisasiyang

dipelajarinyaketikamenghadapimasalahadaptasieksternaldanintegrasi,

yang telah terbukticukup baikuntuk disahkan dan diajarkan kepada

anggotabarusebagaicarauntukmenyadari,berpikirdanmerasa.Dalam

rangka mewujudkan budaya organisasiyang cocok diterapkan pada

sebuahorganisasi,makadiperlukanadanyadukungandanpartisipasidari

semuaanggotayangadadalam lingkuporganisasitersebut.

Para pegawai membentuk persepsi keseluruhan berdasarkan

karakteristik budaya organisasi yang antara lain meliputi inovasi,

kemantapan,kepedulian,orientasihasil,perilakupemimpin,orientasitim,

karakteristiktersebutterdapatdalam organisasimereka(Karanges,2018).

Persepsipegawaimengenaikenyataanterhadapbudayaorganisasinya

menjadidasarpegawainegerisipilberperilaku.

Berdasarkan observasidan wawancara yang dilakukan bahwa
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untukprosesperekrutanbelum memberikanbudayayangbaik,mereka

masihlebihmengutamakansistem keluargadanperekrutancenderung

tertutup dan sistem yang dilakukan masih secara invidual dan

mementingkan pribadinya sehingga membuatpegawaijanuh dalam

bekerja karena tidak adanya dukungan dariorganisasi. Kemudian

rendahnyabudayaorganisasijugaterlihatdenganformasipegawaiyang

tidak lengkap pada saatjam kerja berlangsung.Selain itu,budaya

organisasimasihmemilikisifatyangkakumasihbertahandengankurang

membaurnya pimpinan dengan bawahan yang dibatasiadanya hirarki

formalpadaRSUDSijunjung.

Hasilpenelitianyangdilakukanoleh(Humairoh&Wardoyo,2017)

menunjukanbahwahasilpenelitianmenunjukanbahwaterdapatbudaya

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap

employeeengagement,sedangkan(Zahreni,Simarmata,& Nainggolan,

2021) menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh tidak

berpengaruhsignifikanterhadapterhadapemployeeengagement.

Berdasarkan hal tersebut membuat penulis tertarik untuk

melakukan peneltian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan

Transformasional,KomunikasiInternaldan Budaya Organisasiuntuk

MeningkatkanEmployeeEngagementdenganKepuasanKepuasanKerja

sebagaiVariabelIntervening(StudiKasusPadaRSUDSijunjung)”.

1.2 IdentifikasiMasalah

Berdasarkan fenomena diatas dan dalam kajian-kajian literatur
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Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) banyak faktor yang

mempengaruhikepuasan kerja maka dapatdiidentifikasikan masalah

sebagaiberikut:

1.Banyaknyapegawaiyangresignmembuatefektivitasdanefisiensi

kerjamenjaditerganggu.

2.Tingginyaturnoverdisebabkankarenapegawaimerasakanadanya

ketidaknyamananketikabekerja.

3.Pegawaikurang bersemangatdankurang menikmatipekerjaan

yangdikerjakansehinggamembuatpegawaimemilikikeinginan

untukkeluarditempatiabekerja.

4.Gaya kepemimpinan yang masih kaku dimana pemimpin dan

pegawaitidakmemilikihubungantimbalbalikketikabekerja.

5.Pemimpin hanya menggunakan komunikasisatu arah dimana

pemimpinselalumemberikanpekerjaankepadapegawainyatanpa

memberikanpenjelasanterlebihdahuludanmenginginkanhasil

yangterbaikdarikinerjaparapegawai.

6.Komunikasiyangkurangterjalinantarsesamapegawaimembuat

pegawaimenjadikebingungandalam menjalankantugasnya.

7.Rendahnya komunikasi internal ini juga disebabkan karena

kurangnyakedekatanantarasatudenganyanglainnyasehingga

mengakibatkankurangterjalinnyakomunikasisatusamalainnya.
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8.Rendahnya budaya organisasi juga terlihat dengan formasi

pegawaiyangtidaklengkappadasaatjam kerjaberlangsung.

9.Budayaorganisasimasihmemilikisifatyangkakumasihbertahan

dengan kurang membaurnya pimpinan dengan bawahan yang

dibatasiadanyahirarkiformalpadaRSUDSijunjung.

10.Gajiyangdiberikandirasakanpegawaikurangsesuaidenganapa

yang telah mereka berikan terhadap RSUD Sijunjung,sehingg

banyaknyapegawaiyangbermalas-malasandalam bekerja.

1.3BatasanMasalah

Pembatasanmasalahdilakukanagarpermasalahanyangditelitilebih

terfokus pada tujuan penelitian.Oleh karena itu,dalam penelitian ini

dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut : 1) employee

engagement sebagai variabel dependen dan kepemimpinan

transformasional,komunikasiinternal,budayaoranisasisebagaivariabel

independen serta kepuasan kerja sebagai variabel intervening,2)

PenelitianinidilakukandilingkunganKabupatenSijunjungpadaRSUD

Sijunjung.

1.4RumusanMasalah

Berdasarkan identifikasimasalah diatas,untuk mempermudah

penganalisaandalam penelitianini,penulismerumuskanmasalahsebagai

berikut:

1.Bagaimanapengaruhkepemimpinantransformasionalterhadap
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kepuasankerjapadaRSUDSijunjung?

2.Bagaimana pengaruh komunikasiinternalterhadap kepuasan

kerjapadaRSUDSijunjung?

3.Bagaimanapengaruhbudayaorganisasiterhadapkepuasankerja

padaRSUDSijunjung?

4.Bagaimanapengaruhkepemimpinantransformasionalterhadap

employeeengagementpadaRSUDSijunjung?

5.Bagaimana pengaruh komunikasiinternalterhadap employee

engagementpadaRSUDSijunjung?

6.Bagaimana pengaruh budaya organisasiterhadap employee

engagementpadaRSUDSijunjung?

7.Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap employee

engagementpadaRSUDSijunjung?

8.Bagaimanapengaruhkepemimpinantransformasionalterhadap

employeeengagementmelaluikepuasankerjasebagaivariabel

interveningpadaRSUDSijunjung?

9.Bagaimana pengaruh komunikasiinternalterhadap employee

engagementmelaluikepuasankerjasebagaivariabelintervening

padaRSUDSijunjung?

10.Bagaimana pengaruh budaya organisasiterhadap employee

engagementmelaluikepuasankerjasebagaivariabelintervening

padaRSUDSijunjung?

1.5TujuandanManfaatPenelitian



16

1.5.1 TujuanPenelitian

Adapuntujuanpenelitianiniadalahsebagaiberikutadalah:

1.Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional

terhadapkepuasankerjapadaRSUDSijunjung.

2.Untuk mengetahui pengaruh komunikasi internal terhadap

kepuasankerjapadaRSUDSijunjung.

3.Untukmengetahuipengaruhbudayaorganisasiterhadapkepuasan

kerjapadaRSUDSijunjung.

4.Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional

terhadapemployeeengagementpadaRSUDSijunjung.

5.Untuk mengetahui pengaruh komunikasi internal terhadap

employeeengagementpadaRSUDSijunjung.

6.Untukmengetahuipengaruhbudayaorganisasiterhadapemployee

engagementpadaRSUDSijunjung.

7.Untukmengetahuipengaruhkepuasankerjaterhadap employee

engagementpadaRSUDSijunjung.

8.Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional

terhadapemployeeengagementmelaluikepuasankerjasebagai

variabelinterveningpadaRSUDSijunjung.

9.Untuk mengetahui pengaruh komunikasi internal terhadap

employee engagementmelaluikepuasan kerja sebagaivariabel

interveningpadaRSUDSijunjung.

10.Untukmengetahuipengaruhbudayaorganisasiterhadapemployee
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engagementmelaluikepuasankerjasebagaivariabelintervening

padaRSUDSijunjung.

1.5.2 ManfaatPenelitian

Manfaatyang diharapkan dalam penelitian iniadalah sebagai

berikut:

1.BagiRSUDSijunjung

Untukmenambahdanmemperdalam dalam menghubungkan

teori,faktayangterjadisemasaperkuliahandanmenambah

pengetahuandibidangsumberdayamanusia.

2.BagiPembaca

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatbermanfaatbagiyang

membacakhususnyabagiyangsedangmelakukanpenelitian.

Penelitianinibisamenjadidasarataureferensiuntukpenelitian

selanjutnyadanjugadapatmenambahpustakabagimereka

yangmempunyaiminatuntukmendalamipengetahuandalam

bidangsumberdayamanusia.

3.BagiAkedmis

Penelitian inidiharapkan dapatmemperoleh kajian teoretis

ilmiahyanglebihmendalam sehinggadapatdijadikanacuan

konseptualilmiahbagiperbaikanpengambilankeputusanyang

berkaitandenganrestrukturisasiperusahaan.

4.BagiPenelitiSelanjutnya

Dapatdigunakansebagaiacuandandukungankonsepdalam
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melakukan penelitian yang relevan dan juga untuk

mengaplikasikanilmudanteoriyangdidapatdibangkukuliah

dalam duniakerjadanbahanpustakapenelitianselanjutnya.

BABII

LANDASANTEORI,KERANGKAPIKIRDANPENGEMBANGANHIPOTESIS

2.1LandasanTeori

Landasan inididasarioleh teoriyang relevan sehingga dapat

digunakanuntukmenjelaskantentangvariabelyang akanditeliti,atau

seperangkatdefinisi,konsep dan proporsiyang telah disusun secara

sistematistentangvariabel-variabeldalam sebuahpenelitian,landasan

teoriiniakanmenjadipondasiyangkuatdalam penelitianyangakan

dilakukan.

2.1.1Manajemen

2.1.1.1PengertianManajemen

(Terry,2019)menyatakan manajemen merupakan suatu proses

khasyangterdiriatastindakan-tindakanperencanaan,pengorganisasian,

penggerakan,danpengendalianuntukmennetukansertamencapaitujuan

melaluipemanfaatansumberdayamanusiadansumberdayalainnya.

Proses tersebutmencakup teknik-teknik yang digunakan oleh para

manajeruntuk mengkoordinasikan kegiatan atau aktifitas orang lain

menujutercapainyatujuanbersama.Padahakekatnyakegiatanmanusia

pada umumnya adalah mengatur(managing)untuk mengaturdisini


